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ABSTRACT 
The research was aimed to determines the proper level 
of additiont candlenut flour (Aleurites mollucana (L.) Willd) 
as feed additive. The materials used for 25 broiler age 40 day. 
This research were feed basal which additiont flour in level 
0% (P0); 0.25% (P1); 0.50% (P2); 0.75% (P3); and 1% (P4). 
The method used was field experimental with Completely 
Randomized Design in 5 treatments and 5 replications. The 
variables measured were length of the small intestine, the 
villous lenght, crypt depth, villous surface area and villous 
density. The result showed that the treatments were 
significantly leffect (P<0.01) on length of the small intestine 
and villous density, but did not give a significant effect 
(P>0.05) on the villous lenght, crypt depth and villous surface 
area. The conclusion of this research, that the addition 
candlenut flour as feed additive may increase the length of the 
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small intestine and villous density, but did not increase the 
villous lenght, crypt depth and villous surface area. 
 
 
Keywords : candlenut flour, feed additive, small intestine, 
villous characteristict, and broiler. 
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RINGKASAN 
 Biji kemiri merupakan salah satu rempah-rempah 
yang sering digunakan oleh masyarakat di Indonesia sebagai 
bumbu masakan. Biji kemiri mengandung zat gizi dan non 
gizi. Kandungan non gizi berupa saponin, falvonoida dan 
polifenol yang berperan besar bagi kesehatan, sedangkan 
kandungan zat gizi yang terdapat dalam biji kemiri adalah 
protein, lemak dan karbohidrat. Biji kemiri tidak dapat 
langsung dimakan secara mentah karena beracun akibat 
adanya toxalbumin yang dapat dihilangkan dengan cara 
pemanasan atau dinetralkan dengan penambahan bumbu 
lainnya. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh penambahan tepung biji kemiri (Aleurites mollucana 
(L.) Willd) dalam pakan terhadap panjang usus halus dan 
karakteristik vili ayam pedaging. Penelitian ini dilaksanakan 
pada bulan Agustus – Oktober 2017 di peternakan Dusun 
bunder, Desa Ampeldento,  Kecamatan Karangploso, 
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Kabupaten Malang. Analisis proksimat pakan di lakukan di 
Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas 
Peternakan Universitas Brawijaya Malang. Pembuatan 
histopat usus halus dan analisis vili dilaksankan di 
Laboratorium Anatomi dan Patologi Fakultas Kedokteran 
Universitas Brawijaya Malang. 
Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah 25 
ekor ayam pedaging umur 40  hari. Metode penelitian ini 
adalah metode percobaan lapang menggunakan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 5 ulangan 
sehingga terdapat 25 unit percobaan, setiap unit percobaan 
diisi 8 ekor ayam pedaging. Perlakuan yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu P0 (Pakan basal + tepung biji kemiri 0%), 
P1 (Pakan basal + tepung biji kemiri 0,25%), P2 (Pakan basal 
+ tepung biji kemiri 0,50%), P3 (Pakan basal + tepung biji 
kemiri 0,75%), P4 (Pakan basal + tepung biji kemiri 1%). 
Variabel yang diamati dalam penelitian ini meliputi panjang 
usus halus, tinggi vili, kedalaman crypt vili, luas permukaan 
vili dan kerapatan vili ayam pedaging. Data yang diperoleh 
kemudian dianalisis statistik menggunakan analisis ragam 
(ANOVA). Apabila terdapat hasil pengaruh yang berbeda 
nyata antara perlakuan maka akan dilanjutkan dengan Uji 
Jarak Berganda Duncan’s (UJBD). 
Hasil penelitian menunjukan bahwa penambahan 
tepung biji kemiri (Aleurites mollucana (L.) Willd) dalam 
pakan dapat memberikan pengaruh yang sangat nyata (P<0,01) 
terhadap panjang usus halus dan kerapatan vili. Penambahan 
tepung biji kemiri tidak memberikan pengaruh yang nyata 
(P>0,05) terhadap tinggi vili, kedalaman crypt vili dan luas 
permukaan vili ayam pedaging. 
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Berdasarkan hasil peneitian dapat disimpulkan bahwa 
penambahan tepung biji kemiri pada pakan dapat 
meningkatkan panjang usus halus dan kerapatan vili tetapi 
tidak meningkatkan tinggi vili, kedalaman crypt vili dan luas 
permukaan vili ayam pedaging. Perlu adanya penelitian lebih 
lanjut terhadap pengolahan biji kemiri dalam bentuk tepung 
dengan metode pemanasan untuk melihat aktivitas zat aktif 
yang terkandung dalam biji kemiri, dan mengenai level 
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1.1 Latar Belakang 
Usaha peternakan di Indonesia salah satunya 
peternakan ayam pedaging mengalami perkembangan yang 
pesat. Produksi ayam pedaging di Indonesia pada tahun 2016 
mencapai 1.689.584 ekor (BPS, 2016). Produksi ini akan terus 
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun seiring dengan 
permintaan daging ayam. Ayam pedaging merupakan galur 
ayam hasil rekayasa teknologi yang memiliki karakteristik 
ekonomis dengan ciri khas pertumbuhan cepat, masa panen 
pendek dan menghasilkan daging berkualitas tinggi. 
 Pakan merupakan salah satu faktor biaya produksi 
terbesar yaitu sebesar 60-70%, oleh karena itu peternak perlu 
menggunakan pakan secara efisiensi untuk menghasilkan 
produksi yang maksimal. Ternak unggas dapat tumbuh cepat, 
besar dan sehat apabila diberikan pakan yang mengandung 
protein, karbohidrat, lemak, vitamin, mineral dan dengan 
cukup air. Kebutuhan nutrisi untuk ayam ras pedaging 
(broiler) dibedakaan sesuai fase pertumbuhan dan 
kebutuhannya. 
Salah satu cara untuk meningkatkan efisiensi pakan 
yaitu dengan penambahan feed additive agar dapat 
meningkatkan kecernaan dan ketersediaan zat makanan yang 
dapat dimanfaatkan oleh ternak itu sendiri. Feed additive 
adalah bahan pakan tambahan atau kombinasi bahan pakan 
tertentu yang sengaja ditambahkan ke dalam pakan dalam 
jumlah sedikit yang dapat mepengaruhi karakteristik pakan, 
meningkatkan kinerja, kesehatan dan kualitas produksi ternak. 
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Antibiotika merupakan salah satu nutritive feed additive  yang 
sering digunakan. 
Feed additive digolongkan menjadi dua macam yaitu 
nutritive feed additive dan non nutritive feed additive. 
Nutritive feed additive merupakan bahan yang ditambahkan ke 
dalam ransum untuk melengkapi atau meningkatkan 
kandungan nutrien ransum, misalnya suplemen vitamin, 
mineral, dan asam amino. Non nutritive feed additive 
merupakan bahan yang ditambahkan ke dalam ransum namun 
tidak mempengaruhi nutrien ransum, kegunaannya tergantung 
pada jenisnya, antara lain untuk meningkatkan palatabilitas 
(flavoring/pemberi rasa, colorant/pewarna), pengawet pakan 
(antioksidan), penghambat mikroorganisme patogen dan 
meningkatkan kecernaan nutrien (antibiotik, probiotik, 
prebiotik), anti jamur, membantu pencernaan sehingga 
meningkatkan kecernaan nutrien (acidifier dan enzim). 
Permentan No. 14 tahun 2017 pemerintah melarang 
penggunaan Antibiotics Growth Prometer (AGP) karena dapat 
mengakibatkan residu obat yang berpotensi menimbulkan 
resistensi pada produk hasil peternakan yang berdampak 
negatif pada konsumen, sehingga untuk mengantisipasi 
dampak pelarangan AGP maka pengguanan feed additive 
alami lebih disarankan karena diyakini lebih aman dan baik 
untuk ternak maupun produk hasil peternakan. Salah satu 
pengunaan bahan pakan tambahan berupa non nutritive feed 
additive sebagai tambahan pakan alami yaitu biji kemiri 
(Aleurites mollucana (L.) Willd). Biji kemiri merupakan 
tanaman rempah-rempah yang mengandung kadar lemak 
tinggi sekitar 57-69% (berat kering) dan komponen nutrisi 




Biji kemiri (Aleurites mollucana (L.)Willd) 
mengandung beberapa lemak esensial yang terdapat dalam 
pakan yaitu apha-linolenic acid (ALA), linoleic acid (LA), 
dan oleic acid (OC) yang dibutuhkan oleh tubuh (Widodo, 
2010). Zat aktif lainnya yang terkandung dalam biji kemiri 
yaitu saponin, flavonoid dan polifenol. Fungsi dari flavonoid 
yaitu sebagai antioksidan yang menstabilkan radikal bebas 
dalam tubuh sedangkan saponin meiliki fungsi sebagai anti 
bakteri. Kandungan saponin yang tinggi dapat menurunkan 
palatabilitas pakan dan dapat mengghambat pertumbuhan 
hewan karena mempunyai aktivitas hemolitik (Resnawati, 
Resnawati, Iskandar dan Surayah, 1998). Berdasarkan uraian 
diatas maka perlu dilalukan penelitian tentang pengaruh 
penambahan tepung biji kemiri (Aleurites mollucana 
(L.)Willd) sebagai aditif pakan terhadap usus halus dan 
karakteristik vili ayam pedaing. 
1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
bagaimana pengaruh penambahan tepung biji kemiri (Aleurites 
mollucana (L.) Willd) sebagai aditif pakan terhadap panjang 
usus halus dan karakteristik vili ayam pedaging. 
1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk menegetahui pengaruh 
penambahan tepung biji kemiri (Aleurites mollucana (L.) 
Willd) sebagai aditif pakan terhadap panjang usus halus dan 
karakteristik vili ayam pedaging. 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Kegunaan dari hasil penelitian ini adalah menjadi 
bahan kajian ilmiah dan dapat menjadi sumber informasi 
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sebagai referensi mengenai pembuatan pakan ayam pedaging 
dengan penambahan tepung biji kemiri (Aleurites mollucana 
(L.) Willd) sebagai tambahan pakan atau aditif pakan ayam 
pedaging, terhadap panjang usus halus dan karakteristik vili 
ayam pedaging. 
1.5 Kerangka Pikir 
Ayam pedaging adalah jenis ternak unggas yang 
memiliki laju pertumbuhan sangat cepat, pada umur 5-6 
minggu sudah dapat dipanen (Tombuku, Rawung, Montong 
dan poli, 2014). Keberhasilan dalam usaha peternakan ayam 
pedaging dipengaruhi oleh tiga faktor utama yaitu pengadaan 
bibit unggul, penyediaan pakan yang berkualitas dan 
manajemen pemeliharaan yang baik.  
Pakan merupakan salah satu faktor yang penting 
dalam mencapai suatu keberhasilan produktivitas ayam 
pedaging secara optimal. Pakan merupakan salah satu faktor 
biaya terbesar dalam produksi ayam pedaging, sehingga perlu 
upaya memaksimalkan penggunaan pakan melalui 
peningkatan efisiensi pakan. Salah satu usaha untuk 
meningkatkan produktifitas dan efisiensi pakan yaitu dengan 
menambahkan feed additive. Pemberian imbuhan ini 
dimaksudkan untuk memacu pertumbuhan atau meningkatkan 
produktivitas dan kesehatan ternak serta meningkatkan 
efisiensi produksi. Imbuhan pakan yang ada pada masa kini 
umumnya terdiri dari antibiotik, enzim, probiotik, prebiotik, 
asam organik dan bioaktif tanaman (Sinurat, Purwadaria, 
Togatorop & Pasaribu, 2003). Salah satu feed additive alami 
yaitu penggunaan tanaman herbal yang termasuk golongan 
non nutritive feed additive yang dapat meningkatkan 
palatabilitas, pengawet pakan (antioksidan), penghambat 
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mikroorganisme patogen dan meningkatkan kecernaan nutrien 
(antibiotik, probiotik dan prebiotik), anti jamur dan membantu 
pencernaan sehingga meningkatkan kecernaan nutrien 
(acidifier dan enzim) (Ravindran, 2013). 
Kemiri merupakan salah satu bahan alternatif yang 
dapat digunakan sebagai pakan ternak yaitu pemanfaatan 
bungkil biji kemiri (Aleurites mollucana (L.) Willd) yang 
merupakan hasil ikutan pembuatan minyak dari pembuatan 
minyak biji kemiri (Resnawati, dkk., 1998). Biji kemiri 
(Aleurites mollucana (L.) Willd) memiliki kandungan zat non 
nutrisi yaitu diantaranya flavonoid, polifenol dan saponin. 
Flavonoid merupakan bahan aktif yang mampu mengkap 
radikal bebas atau merupakan senyawa yang mampu 
menganggu proses metabolisme sel mikroba di dalam tubuh 
sedangkan polifenol berfungsi sebagi anti oksidan (Sritharet, 
2002). Kandungan minyak dalam biji kemiri sangat tinggi 
yaitu sekitar 55-66 % dari berat bijinya. Komponen utama 
penyusun minyak kemiri yaitu asam lemak jenuh dan juga 
mengandung asam lemak tak jenuh dengan prosentase yang 
relatif rendah (Arlene, dkk., 2010). Menurut Rohaida, Alimon 
and Sazili (2014) biji kemiri mengandung bahan kering (94,4 
%), abu (1,0%), serat kasar (4,7%), protein kasar (23,6%), 
ether extract (65,9%), BETN (4,8%), gross energy (32,1kg), 
total saponin (8,2%). Biji kemiri memiliki kandungan nutrisi 
cukup tinggi, yaitu dengan kandungan protein 28,02% dan 
energi metabolis 3,333 Kkal/kg. Saponin yang terkandung 
pada biji kemiri cukup tinggi sehingga dapat menurunkan 
palatabilitas pakan dan juga dapat mengghambat pertumbuhan 
hewan (Resnawati, dkk, 1998)m. Berdasarkan uraian di atas 
perlu adanya penelitian tentang adanya penambahan tepung 
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biji kemiri sebagai aditif pakan terhadap panjang usus halus 



















Gambar 1. Kerang pikir penelitian 
Ayam Pedaging 
Feed Additive: memacu pertumbuhan atau 
meningkatkan produktivitas dan kesehatan ternak 
serta meningkatkan efisiensi produksi.  
Pakan 
Kandungan biji kemiri 
- Flavonoid : sebagai antioksidan 
yang menghambat reaksi radikal 
bebas dan dapat mencegah 
oksidasi. 
- Polifenol :sebagai antioksidan 
yang baik untuk kesehatan. 
- Saponin : sebagai senyawa antri 
mikroba dan menghambat 
transport nutrisi aktif. 
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Penambahan tepung biji kemiri (Aleurites mollucana 
(L.) Willd) sebagai aditif pakan dapat memperbaiki panjang 

























2. 1 Feed Additive 
Feed additive  yaitu bahan pakan yang sengaja 
ditambahkan dan diberikan pada ternak melalui pencampuran 
pakan ternak. Bahan yang dicampurkan merupakan pakan 
pelengkap bukan zat makanan ternak utama. Tujuan dari 
penambahan feed additive dalam pakan yaitu untuk 
mendapatkan pertumbuhan ternak yang optimal. Terdapat dua 
jenis feed additive yaitu alami dan sintetis (Wahju, 2004). 
Penambahan feed additive bertujuan untuk memacu 
pertumbuhan dan dapat meningkatkan populasi mikroba yang 
menguntungkan dalam saluran pencernaan ayam. Pemanfaatan 
tanaman rempah-rempah yang digunakan sebagai feed additive 
umumnya digunakan untuk meningkatkan performa dan 
kesehatan ayam sehingga dapat menghasilkan produk yang 
lebih baik dalam kualitas dan produk yang aman (Rahayu dan 
Cahyo, 2008). 
Menurut Ravindran (2013), feed additive digolongkan 
menjadi dua macam yaitu nutritive dan non nutritive feed 
additive, dimana nutritive feed additive merupakan bahan 
tambahan yang dicampurkan dalam pakan untuk melengkapi 
dan meningkatkan kandungan nutrien misalnya yaitu 
suplemen vitamin, mineral dan asam amino. Sedangkan non 
nutritive feed additive merupakan bahan tambahan pakan yang 
tidak mempengaruhi kandungan nutrisi pakan namun untuk 
meningkatkan palatabilitas, pengawet pakan (antioksidan), 
penghambat mikroorganisme patogen dan meningkatkan 
kecernaan nutrien (antibiotik, probiotik dan prebiotik), anti 
jamur serta membantu pencernaan sehingga meningkatkan 
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kecernaan nutrien (acidifier dan enzim). Batas penggunaan 
non nutritive feed additive tidak lebih dari 0,05% dari ransum.  
Additive pakan digunakan sebagai alternatif penganti 
antibiotik yang berguna untuk mengatasi permasalahan residu 
dalam bahan pangan berasal dari hewani dan mengurangi 
resistensi mikroorganisme. Fungsi lain dari zat aditif pakan 
yaitu dapat meminimalkan respon tanggap kebal yang 
memproduksi senyawa-senyawa bersifat toksik dimana secara 
alami digunakan sebagai menanggulangi invasi 
mikroorganisme. Senyawa toksik juga dapat merusak sel-sel 
dalam tubuh sehingga dapat mengakibatkan sel otot daging 
akan mengalami degradasi (Murwani, 2003). 
2.2 Biji Kemiri (Aleurites mollucana (L) Willd) 
Tanaman kemiri (Aleurites mollucana (L) Willd) 
adalah suatu tanaman yang berasal dari famili Euphorbiceae. 
Tanaman ini memiliki ketinggian 25-40 meter dari permukaan 
laut (Mahlinda, 2010). Tanaman kemiri berasal dari Hawaii 
kemudian tersebar sampai ke Polynesia Barat lalu ke 
Indonesia dan Malaysia. Di masyarakat Hawaii kemiri dikenal 
sebagai candlenut karena fungsinya sebagai bahan 
penerangan. Kandungan minyak dalam biji kemiri sangat 
tinggi yaitu sekitar 55-66 % dari berat bijinya. Komponen 
utama penyusun minyak kemiri yaitu asam lemak jenuh dan 
juga mengandung asam lemak tak jenuh dengan prosentase 
yang relatif rendah ( Arlene, Suharto, dan Jesika, 2010). 
Menurut Resnawati, dkk., (1998) bahwa biji kemiri memiliki 
kandungan nutrisi cukup tinggi, yaitu dengan kandungan 
protein 28,02% dan energi metabolis 3,333 Kkal/kg. 
 Tanaman kemiri (Aleurites mollucana (L) Willd) 
memiliki ciri-ciri batang tegak kokoh, berdaun tunggal 
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lonjong, berakar tunggang, tulang daun menyirip, permukaan 
daun licin dengan tanggkai daun silindris berwarna hijau, buah 
kemiri beruas-ruas, buah kemiri berbentuk bulat, pada saat 
muda buah kemiri berwarna hijau sedangkan buah yang sudah 
tua akan berubah warna menjadi cokelat dan keriput, kulit luar 
buah keras, buah kemiri yang sudah tua banyak mengandung 
minyak dan biji kemiri juga mengandung senyawa saponin 
yang menimbulkan rasa pahit (Resnawati, dkk., 1998). Kemiri 
mengandung asam lemak esensial seperti asam lenoleat 
29,5%, asam linoleat 41,6%, asam oleat 21,6%, asam palmic 
4,9%, dan sterik asam 2,4% (Rohaida, et all., 2014). 
Taksonomi dari biji kemiri yaitu:  
Kingdom          : Plantaero 
Devisi  : Magnoliophyta 
Kelas  : Magnoliopsida 
Ordo  : Malpighiales 
Famili  : Euphorbiaceae 
Genus  : Aleurites 
Spesies : Aleurites molluccana 
 
 




Analisis proksimat tepung biji kemiri dapat dilihat pada Tabel 
1. 
Tabel 1. Kandungan tepung biji kemiri ( % BK) 
Kandungan Biji Kemiri Kadar 
Bahan Kering (%) 94,4 ± 0,07 
Abu (%) 1,0 ± 0,01 
Serat Kasar (%) 4,7 ± 0,56 
Protein Kasar (%) 23,6 ±0,27 
LK (%) 65,9± 0,09 
BETN (%) 4,8 ± 0,89 
GE (MJ/kg) 32,1 ± 0,21 
Total saponin (%) 8,2 ± 2,2 
Sumber : Rohaida, Alimon dan Sazili (2014) 
Menurut Keteren (2012) setiap 100 gram biji kemiri 
mengandung 636 kalori, 19 gram protein, 63 gram lemak, 8 
gram karbohidrat, 80 mg kalsium, 200 mg fosfor, 2 mg besi, 
0,06 mg vitamin dan 7 ml air. Biji kemiri mengandung zat gizi 
dan zat non gizi. Didalam biji kemiri juga mengandung zat 
aktif yaitu berupa saponin, flavonoid, dan polivenol. 
Flavonoid termasuk dalam kelompok polifenol, polifenol 
meiliki fungsi sebagai antioksidan untuk kesehatan. Saponin 
merupakan senyawa anti-mikroba dan dapat menghambat 
tranformasi nutrisi aktif dan dapat mengakibatkan 
terganggunya penyerapan zat-zat gizi dalam saluran 
pencernaan (Rohaida, et al., 2014). 
2.2.1 Saponin 
Saponin dapat diklarifikasikan menjadi dua kelompok 
besar yaitu saponin triterpenoid yang merupakan turunan dari 
oleanane serta saponin steroid yaitu turunan struktur furostan 
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dan spirostan. Saponin merupakan senyawa berbentuk 
glikorida, yang tersebar luas pada tumbuhan (Eko, Budi 
Minarno, 2016). Penambahan saponin pada pakan ternak non 
ruminansia seperti ayam pedaging diketahui dapat 
meningkatkan kualitas daging ternak dan meningkatkan 
performans produksi ternak (Miah, Rahman, Islam and Monir, 
2004). Selain itu pada pemberian saponin pada ayam pejantan 
mampu meningkatkan produksi dan mampu meningkatkan 
sistem imun pada ternak (Magdalena, Natadiputra, Nailufar 
dan Purwadaria, 2013). Sedangkan pemberian saponin  
sebagai tambahan pakan pada ternak ruminansia dapat 
mengurangi kadar amonia dan bau pada kotoran ternak, dan 
memiliki aktivitas anti-protozoa sehingga dapat menekan 
jumlah protozoa dalam rumen. Mekanisme anti-protozoa oleh 
saponin disebabkan pembentukan kompleks saponin dengan 
senyawa sterol pada membran sel protozoa, sehingga 
membran sel protozoa hancur dan terjadi lisis sel (Cheeke, 
2001).  
Saponin mudah larut dalam air tetapi tidak larut dalam 
eter, memiliki rasa pahit sehingga menyebabkan bersin serta 
iritasi pada selaput lendir. Saponin yang bersifat keras atau 
racun biasa disebut sebagai sapotoksin (Prihatma, 2001). 
Menurut Nuria, dkk., (2009), mekanisme kerja saponin 
sebagai antibakteri adalah menurunkan tegangan permukaan 
sehingga mengakibatkan naiknya permebilitas atau kebocoran 
sel bakteri dan diikuti dengan keluarnya senyawa intraseluler. 
Nuraini (2007) menyatakan bahwa saponin menghambat 
pertumbuhan atau membunuh mikroba dengan cara 
berinteraksi dengan membran sterol. Efek utama saponin 
terhadap bakteri adalah adanya pelepasan protein dan enzim 




Flavonoid termasuk senyawa fenolik alam yang 
potensial sebagai antioksidan dan mempunyai bioaktifitas 
sebagai obat (Rohyami, 2008). Senyawa flavonoid terdapat 
pada sereal, sayuran dan buah-buahan dengan kandungan yang 
bervariasi serta sebagian besar bersifat sebagai antioksidan. 
Hal ini diduga bahwa flavonoid memiliki efek biologis yang 
berkaitan dengan sifat antioksidatifnya (Redha, Abdi, 2010). 
Flavonoid merupakan senyawa yang terdiri dari 15 atom 
karbon dan komponen dari senyawa fenol yang fungsinya 
untuk meningkatkan pigmen, menambah nafsu makan, dan 
mengurangi asupan pakan. Pemberian senyawa flavonoid tidak 
menimbulkan efek yang negatif pada ternak. Flavonoid 
sebagai antioksidan mampu mentransfer sebuah elektron atau 
sebuah atom hidrogen ke senyawa radikal bebas dengan 
menghentikan tahap awal reaksi, sehingga flavonoid mampu 
menghambat peroksidasi lipid, menghambat beberapa enzim 
dan menekan kerusakan jaringan oleh radikal bebas (Latifah, 
2015). Selain itu menurut Nuria dkk. (2009) menyetakan 
bahwa flavonoid berfungsi sebagai anti bakteri adalah 
membentuk senyawa kompleks dengan protein ekstraseluler 
dan terlarut sehingga dapat merusak membran sel bakteri. 
2.2.3 Polifenol 
 Polifenol merupakan antioksidan yang secara alami 
bisa didapat dalam sayuran, buah-buahan, kacang-kacangan 
dan minyak. Polifenol bersifat sebagai antioksidan karena 
kemampuannya melawan pembentukan radikal bebas dalam 
tubuh (Putri, Birgitta Eknis, H. Soetjipto, S. Hartini, 2014). 
Polifenol merupakan senyawa turunan fenol yang mempunyai 
aktivitas sebagai antioksidan fenolik biasanya digunakan 
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untuk mencegah kerusakan akibat reaksi oksidasi. Polifenol 
berfungsi sebagai penangkap dan pengikat radikal bebas dari 
ion-ion logam yang rusak (Ayucitra Aning, Indraswati, 
Mulyandasari, Dengi, Francisco, dan Yudha, 2011).  
2.3 Ayam Pedaging 
Ayam  pedaging merupakan ayam yang dipelihara 
untuk menghasilkan daging yang sangat cepat dan efektif, 
dengan memperhatikan manajemen pemelihraan dan aspek 
yang sesui maka akan memperoleh hasil ayam pedaging yang 
efisien (Muharlien, Achmanu dan R.Rachmawati, 2011). 
Ayam pedaging memiliki ciri khas tersendiri sehingga dapat 
mudah untuk mebedakan dengan jenis ayam lainnya. Ayam 
pedaging dapat dipanen pada saat umur 4 minggu karena 
sudah memiliki bobot badan sebesar 1,8-2,2 kg. Keunggulan 
ayam pedaging disebabkan oleh genetik dimana telah 
dilakukan adanya rekayasa dengan tujuan sebagai ayam 
pedaging. Menurut Amrullah (2004) menyatakan bahwa 
keunggulan genetik ayam pedaging tersebut harus didukung 
dengan lingkungan, pakan, serta manajemen yang optimal. 
Ayam pedaging memiliki metabolisme yang cepat 
sehingga mengakibatkan ternak memiliki suhu yang panas. 
Lin, Jiao, Buyse and Decuypere, (2006) menyatakan bahwa, 
suhu lingkungan kandang yang panas akan berdampak pada 
penurunan konsumsi pakan dan proses metabolisme dalam 
tubuh ayam pedaging akan terganggu. Ayam pedaging 
membutuhkan zat pakan yang penting untuk menunjang 
pertumbuhan tulang, pembentukan sel darah merah dan 
berperan dalam  system syaraf. Pada awal pertubuhan ayam 
pedaging akan lambat dan akan perkembang menjadi cepat 
sampai saat dewasa tubuh, dalam pertumbuhan ayam pedaging 
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dipengaruhi oleh beberapa faktor penting diantaranya umur, 
bangsa, jenis kelamin, lingkungan, suhu dan perlindungan 
terhadap penyakit (Sholikin, 2011). Ayam pedaging memiliki 
pola pertumbuhan yang sangat pesat pada umur 1-5 minggu 
sejalan dengan pakan yang dikonsumsi. Pakan yang diberikan 
selama proses pemeliharan perlu diperhatikan kandungan dan 
keseimbangan nutrisinya dengan menyesuaikan kebutuhan 
ayam pedaging untuk mendapatkan pertumbuhan yang 
maksimal (Wahju, 2004).  
2.4 Karakteristik Usus Halus Ayam 
Sistem pencernaan ayam pedaging terdapat usus halus 
yang memiliki fungsi pencernaan dan penyerapan. Usus halus 
terletak diantara lambung dan usus besar yang merupakan 
tempat terjadinya pencernaan secara kimia. Di dalam usus 
halus terjadi pencernaan secara enzimatis, enzim yang terdapat 
dalam usus halus diantaranya yaitu amilase dan protease. 
Secara anatomi usus halus dibagi dalam tiga bagian yaitu 
duodenum, jejunum dan ileum. Sedangkan secara histologi 
usus halus tidak ada perbedaan diantara ketiganya (Cholidah, 
2012). Luas permukaan usus halus mempengaruhi penyerapan 
zat-zat makanan, semakin luas permukaan usus halus 
memungkinkan semakin tinggi proses penyerapan (Iji, 
Hugnes, Choel and Tive, 2001). Luas permukaan usus halus 
dipengaruhi oleh tinggi rendahnya vili. Dipengaruhi juga oleh 
tinggi dan luas permukaan villi, duodenum, jejunum, dan 
ileum (Sugito, Manalub, Astutik, Hendharyarib dan Chairuld, 
2007). Penyerapan zat-zat makanan yang utama terjadi di usus 
halus, zat-zat makanan yang telah dicerna akan ditransfer 




Luas penampang usus halus dipengaruhi oleh panjang, 
lebar, pertambahan berat dan panjang usus halus disertai oleh 
pertambahan besar rongga di dalam usus halus, dan 
pertambahan luas permukaan usus halus (Yao, Xiaoyan, 
Haibo, Jincheng, Ming, and Xiaobing, 2006). Usus halus 
broiler yang bertubuh berat adalah lebih panjang dan lebih luas 
bidang absorpsinya dibanding dengan usus halus unggas yang 
bertubuh lebih ringan (Yamauchi, et al., 1991). 
2.5 Karakteristik Vili Usus Halus 
Vili adalah penonjolan yang menyerupai jari yang 
terletak disepanjag lumen usus yang memiliki fungsi sebagai 
perluasan permukaan untuk penyerapan. Vili usus memiliki 
peran sangat penting dalam penyerapan sari makanan. Vili 
usus terdapat pada semua bagian usus dengan ciri khas 
berbentuk seperti jari dengan panjang sekitar 0,5-1,5 mm. Jika 
dilihat dibawah mikroskop masing-masing vili tampak berdiri 
dari suatu tonjolan dari lamina propria yang dikelilingi oleh 
apitel silindris selapis dan sel goblet (Rofiq, 2003). Vili dalam 
usus halus merupakan bagian terluar dalam usus halus. Di 
dalam usus halus terdapat empat lapisan sel diantaranya yaitu, 
mukosa, submukosa, tunika muskularis dan serosa. Vili usus 
terletak di mukosa bagian luar dan mikrovili merupakan 
serabut sel yang terletak dipermukaaan vili. Mikrovili 
merupakan penjuluran sitoplasma yang dapat meningkatkan 
efisiensi peyerapan (Sugito, dkk., 2007). Menurut pendapat 
dari Yamauchi & Isshiki (1991) semakin luas permukaan vili 
usus maka semakin besar terjadinya absorbsi dari saluran 
pencernaan. Luas permukaan vili usus dipengaruhi oleh tinggi 
rendahnya vili. Pertumbuhan vili dipengaruhi oleh mikroba 
pathogen yang menempel pada permukaan vili sehingga dapat 
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merusak vili. Kerusakan pada vili mengakibatkan pengurangan 
luas permukaan pada mukosa usus halus sehingga penyerapan 
zat-zat makanan berkurang (Hastuti, 2008). 
 
 
Gambar 3. Bagian vili usus yang diukur meliputi tinggi vili 
(a), lebar basal vili (b), dan lebar apical vili (c) 
(Iji, et al., 2001). 
Tinggi, lebar basal, dan lebar apical vili duodenum, 
jejunum dan ileum dihitung menggunakan mikroskop 
(Olympus) pada pembesaran objektif 4 kali dengan bantuan 
vidio mikroskop (Vidio measuring gauge IV-560, for 
Company limited) pada 5 lapang pandang untuk setiap 
preparat (Sugito, dkk., 2007). Luas permukaan vili (µm2) 
dihitung menurut metode Iji, et al., (2001) menggunakan 
rumus = 
    
 
 x a, (dimana a = tinggi vili, b = lebar basal 






MATERI DAN METODE 
3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan selama 5 minggu dimulai 
tanggal 17 Agustus hingga 25 September 2017 di Dusun 
Bunder, Desa Ampeldento, Kecamatan Karangploso, 
Kabupaten Malang. Analisis proksimat pakan di lakukan di 
Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas 
Peternakan Universitas Brawijaya Malang. Pembuatan 
histopat usus halus dan analisis vili dilaksankan di 
Laboratorium Anatomi dan Patologi Fakultas Kedokteran 
Universitas Brawijaya Malang. 
3.2 Materi Penelitian 
3.2.1 Ayam Pedaging 
Penelitian ini menggunakan 25 ekor ayam pedaging 
jantan umur 40 hari strain Loghman dengan merek dagang 
platinum MN 202 yang diproduksi oleh PT. Japfa Comfeed 
indonesia. Adapun data bobot badan ayam pedaging dapat 
dilihat pada lampiran 2. 
3.2.2 Kandang dan Peralatan 
a. Kandang yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kandang dengan sistim litter yang bersekat sebanyak 
25 petak, ukuran tiap petak adalah 100 x 60 x 100 cm. 
b. Lampu pijar 25 watt, sekam, koran, tempat pakan dan 
tempat minum, setiap sekat berisi 7 ekor ayam. 
c. Brooder 3 buah yang digunakan sebagai pemanas pada 
masa brooding. 
d. Thermometer dan hygrometer 
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e. Peralatan yang digunakan untuk membuat tepung biji 
kemiri yaitu blender, ayakan, timbangan digital, 
baskom, plastik, sendok, centong dan nampan. 
f. Peralatan kebersihan seperti desinfektan, obat-obatan, 
vaksin, ember, lap, dan sapu. 
g. Peralatan pendukung seperti meteran, kamera, laptop 
dan kalkulator. 
h. Peralatan penunjang meliputi kamera dan laptop. 
i. Peralatan digunakan sebagai penyimpanan bahan yaitu 
pot film 
3.2.3 Pakan  
Penelitian ini menggunakan pakan basal jadi yang 
diproduksi oleh PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. Pakan 
yang diberikan dibagi menjadi dua periode pemeliharaan yaitu 
priode starter umur (1-14 hari) yang memiliki kandungan 
energi metabolis (EM) sebesar 3200 Kkal/kg dan kandungan 
protein kasar sebesar 23%, serta periode finisher umur (36-42 
hari) yang memiliki kandungan energi metabolis (EM) sebesar 
3200 Kkal/kg dan kandungan protein kasar minimal 20%. 
Tepung biji kemiri ditambahkan pada pakan basal dengan 
jumlah yang berbeda pada masing-masing perlakuan  pada 









Tabel 2. Kandungan Zat Makanan Biji Kemiri (% BK) 
Zat Makanan Kadar (%) 
Bahan Kering 96,59 
Protein Kasar 19,31 
Lemak Kasar 65,29 
Serat Kasar 2,23 
Abu 2,83 
Gross Energy (kkal/kg) 7558,9 
Sumber: Hasil analisis proksimat Laboratorium Nutrisi dan 
Makanan Ternak Fakultas Peternakan Universitas 
Brawijaya Malang (2017). 
Tabel 3. Kandungan Zat Makanan Pakan Basal. 













Sumber: Hasil analisis proksimat Laboratorium Nutrisi dan 
Makanan Ternak Fakultas Petrnakan Universitas 
Brawijaya Malang (2017). 
Tabel 4. Kandungan Zat Makanan Jagung dan Bekatul 
Zat Makanan Jagung (%) Bekatul (%) 
Bahan kering 88 91 
Protein Kasar 8,5 12,9 
Lemak kasar 3,8 13,0 
Serat kasar 2,2 11,4 
EM 3,350 2980 
Sumber: NRC (1994) 
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3.2.4 Prosedur Pembuatan Tepung Biji Kemiri 
Tepung biji kemiri yang digunakan sebagai adiktif 
pakan pada penelitian ini merupakan hasil pengolahan 
mendiri. Biji kemiri yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah biji kemiri yang sudah dikupas dari kulitnya dan biji 
berbentuk utuh. Prosedur pembuatan tepung biji kemiri dapat 












Gambar 4. Prosedur Pembuatan Tepung Biji Kemiri. 
(Arlene dkk, 2010) 
 
 
Dibersihkan dan diangin - anginkan biji kemiri  
Di blander sampai halus ± 2 menit 
Diayak menggunakan ayakan dengan ukuran 60 
mesh 
Dikeringkan (diangin-anginkan) dengan suhu 
ruang ± 37
0
C selama10-15 menit 
Tepung biji kemiri 
Bahan pakan tambahan 
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Gambar 5.  Proses Pengambilan Ileum Pada Usus 
 
 
Ayam pedaging umur 40 hari 
Dibersihkan usus dari kotoran dengan air mengalir 
menggunakan spuit 
Dipotong usus bagian ileum sepanjang 10 cm 
(5 cm setelah percabangan seka) 
Disembelih ayam pedaging 
Dipisahkan saluran pencernaan dengan karkas 
ayam pedaging 
Disimpan pada larutan formalin  




3.3 Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode percobaan dengan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 5 
kali ulangan terdapat 25 unit percobaan, setiap unit diisi 7 ekor 
ayam pedaging. Perlakuan yang diberikan adalah sebagai 
berikut : 
P0 : Pakan Basal + 0% Tepung Biji Kemiri (TBK) (kontrol) 
P1 : Pakan Basal + 0,25% Tepung Biji Kemiri (TBK) 
P2 : Pakan Basal + 0,50 % Tepung Biji Kemiri (TBK) 
P3 : Pakan Basal + 0,75% Tepung Biji Kemiri (TBK) 
P4 : Pakan Basal + 1% Tepung Biji Kemiri (TBK) 
Adapun tata letak pola pengacakan kandang penelitian adalah 
sebagai berikut : 
 



















































































3.4 Prosedur Penelitian 
3.4.1 Persiapan penelitian 
1. Pengecekan tata letak kandang perlakuan dilakukan 
dengan cara menggunakan tabel bilangan acak 
yaitu sistem lotre manual. Kandang pada setiap unit 
percobaan harus memiliki peluang yang sama 
untuk diberikan perlakuan tertentu atau obyektif 
dalam urutan-urutan percobaan. 
2. Tempat pakan dan tempat minum diberi desinfektan 
sebelum DOC dimasukkan dalam kandang selama 
pemeliharaan, pencucian tempat pakan dan minum 
dilakukan setiap pagi pukul 07.00 WIB. Hal 
tersebut bertujuan agar kandang dan peralatan 
bebas dari penyakit. 
3. Masa adaptasi pakan dilakukan selama 7 hari mulai 
umur 1 hari (DOC), dengan memberikan tepung 
biji kemiri sedikit demi sedikit pada pakan hingga 
dicapai masa adaptasi maksimal yaitu ayam sudah 
terbiasa dengan pakan yang diberikan. 
3.4.2 Pemberian Tepung Biji Kemiri (TBK) 
Level pemberian tepung biji kemiri yang dikonsumsi 
oleh ayam pedaging sebelum dicampurkan dengan pakan basal 
TBK ditimbang sesuai kebutuhan konsumsi pada fase starter 
dan fase finisher yang sesuai dengan perlakuan. 
3.4.3 Vaksinasi 
Vaksin yang digunakan yaitu ND (Newcastle Disease) 
1, ND 2, dan Gumboro. Vaksin ND 1 diberikan melalui tetes 
mata pada umur 3 hari dengan dosis satu tetes pada setiap ekor 
ayam. Vaksin ND 2 diberikan pada umur 21 hari melalui air 
minum untuk mencegah penyakit ND (tetelo). Vaksin 
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Gumboro diberikan pada ayam umur 10 hari pada air minum 
untuk mencegah penyakit Gumboro. 
3.5 Tahap Pemeliharaan 
Tahap pemeliharaan dimulai dari periode starter 
sampai periode finisher. Pemeliharaan berlangsung selama 40 
hari. Tahap starter dimulai dari hari pertama sampai 21 hari 
sedangkan tahap finisher dimulai dari hari ke 22 sampai 40 
hari. Fase starter terdapat masa brooding pada DOC umur 1-7 
hari dimana diperlakukan dengan menjaga suhu ruangan 
antara 30-32
0
C dan kelembapan 60-70%. Hal ini dilakukan 
untuk menjaga DOC dalam kondisi yang nyaman. 
Pemberian pakan dan minum dilakukan dua kali setiap 
hari pada pagi pukul 07.00 WIB dan sore pukul 15.00 WIB. 
Pakan yang diberikan di sesuaikan dengan kebutuhan ayam 
broiler. Pemberiaan pakan dilakukan secara adlibitum sesuai 
dengan pakan perlakuan yang diberikan. Pemberian air minum 
dilakukan secara adlibitum dengan sesekali menambahkan 
vitamin dan anti stress kedalam air minum untuk menjaga 
pertumbuhan. 
3.6 Pengambilan Sampel Usus 
Pengambilan sempel usus dilakukan setelah ayam 
dipotong dan dipisahkan dari organ pencernaannya. Panjang 
usus diukur dengan menggunakan pita ukur untuk 
menghitung. Usus halus dipotong sepanjang 3-5 cm pada 
bagian ileum menggunakan alat potong. Usus yang telah 
dipotong dibersihkan fesesnya menggunakan air mengalir 
dengan cara dialiri bagian dalamnya menggunakan selang  
kecil secara perlahan. Ileum yang rusak karena terkena selang 
dipotong lalu dimasukkan kedalam pot film yang berisi 
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formalin 10% sampai usus terendam. Sampel usus halus siap 
untuk dianalisa. 
3.7 Variabel penelitian 
Variabel yang di amati pada penelitian ini meliputi: 
1. Panjang Usus Halus 
Usus dipisahkan dari organ pencernaan yang lain 
untuk mempermudah pengukuran panjangnya, lalu diukur 
menggunakan pita ukur (cm) (Ibrahim, 2008). 
2. Tinggi vili 
Tinggi vili (µm) diukur menggunakan mikroskop yang 
dilengkapi mikrometer dengan perbesaran 40x 
(Durgut,2000). Pengukuran dimulai dari dasar (bagian 
lamina propria) sampai puncak vili (Pelicano, Souza, Hba. 
Souza, Figueiredo, Boigo, Carvalho, and Vf. Bardon, 
2006). 
3. Kedalaman crypth vili 
Kedalaman crypth vili diukur menggunakan 
mikroskop yang dilengkapi dengan perbesaran 40x 
(Durgut,2000). Pengukuran dimulai dari dasar (bagian 
lamina propria) sampai panggkal vili. 
4. Luas permukaan vili 
Luas permukaan vili (µm
2
) dihitung menurut metode 
Iji, et al. (2001) menggunakan rumus  
    
 
 x a 
Keterangan : 
a = tinggi vili  c = lebar apical vili 
b = lebar basal vili 
5. Kerapatan vili 
Sampel usus usus halus bagian ileum sepanjang 4-5 
cm dipotong, dikeluarkan isinya, dan dibersihkan dengan 
air mengalir, kemudian disimpan dalam larutan formalin 
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10%. Setelah itu lumen usus dipotong setebal 4 µm dengan 
menggunakan mikrotom dan di tempatkan pada slide untuk 
dilakukan pewarnaan dengan metode Haemoxylin-eosin. 
Adapun prosedur pembuatan histopat dan pewarnaan HE 
pada usus halus dapat dilihat pada Lampiran 1. Preparat 
tersebut kemudian diamati di bawah mikroskop dengan 
perbesaran 40x dan dihitung jumlah semua vili secara 
manual (unit/transversalcut) (Durgut, 2000). 
3.8 Analisis Data 
Data yang telah diperoleh ditabulasi dengan Microsoft 
Excel, menggunakan analisis data ragam (ANOVA) dari RAL, 
dengan 5 perlakuan dan 5 kali ulangan. Apabila ada perbedaan 
diantara perlakuan maka dilanjutkan Uji Jarak berganda 
Duncan’s. Rumus rancangan acak lengkap adalah sebagai 
berikut. 
Yij = μ + Ti + εij 
Keterangan: 
Yij = Nilai pengamatan pada perlakuan ke-i dan ulangan 
ke-j 
μ = Nilai tengah umum 
Ti = Pengaruh perlakuan ke-i 
εij = Galat percobaan pada perlakuan ke-i dan ulangan 
ke-j 
i = 1, 2, 3 





3.9 Batasan Istilah 
Ayam pedaging           : Jenis ayam jantan maupun 
betina muda sekitar 5-6 minggu 
yang dipelihara secara alternatif 
untuk menghasilkan peroduksi 
daging yang optimal. 
Tepung biji kemiri       : Biji kemiri sortiran yang tidak 
digunakan sebagai bahan pangan 
dan biji kemiri sudah dikupas 
dari kulitnya lalu dihaluskan 
sehingga menjadi bentuk tepung 
kemudian diangin-anginkan. 
DOC (Day Old Chick) : Anak ayam yang berumur satu 
hari yang diperoleh dari PT. 
Japfa Comfeed Indonesia 
dengan strain Logmant sebanyak 
200 ekor. 
Feed aditive               : Bahan pakan tambahan yang 
sengaja diberikan dalam jumlah 
sedikit pada ternak dengan 
tujuan untuk meningkatkan 
produktivitas ternak. Bahan 
pakan tambahan tersebut adalah 
tepung biji kemiri. 
Adlibitum                    : Pemberian pakan dengan 
memperhatiakan tempat pakan 




pertumbuhan bobot badan yang 
maksimal. 
Brooding                      : Masa dimana anak ayam masih 
membutuhkan indukan maupun 
penghangat buatan sampai umur 
tertentu yaitu sampai anak ayam 
dapat menyesuaikan diri dengan 
suhu lingkungan. 
Pakan basal                  : Pakan yang diberikan pada 
ternak unggas seperti ayam yang 
















HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Pengaruh Perlakuan terhadap Panjang Usus Halus 
dan Karakteristik Vili 
Hasil penelitian dari penambahan tepung biji kemiri 
sebagai aditif pakan terhadap panjang usus halus dan 
karakteristik vili dapat disajikan pada Tabel 5. 



















P0 196,70±5,11b 521,53±79,81 178,56±40,65 1352,35±85,91 65,0±6,89a 
P1 195,80±8,91b 496,35±41,24 155,60±36,57 1208,29±77,06 64,8±5,26a 
P2 193,60±5,21ab 552,94±69,68 180,73±44,40 1274,80±79,18 89,4±16,85b 
P3 181,20±13,87a 568,51±42,19 165,48±30,92 1290,45±55,86 76,0±6,67a 
P4 173,50±12,23a 536,96±64,03 173,06±23,29 1149,49±56,65 78,0±10,25a 
Keterangan : Superskrip 
a-b  
yang berada pada kolom rataan panjang 
usus halus dan karakteristik vili  menunjukan perbedaan 
yang sangat nyata (P<0,01) 
4.2 Pengaruh Perlakuan Terhadap Panjang Usus 
Halus Ayam Pedaging 
Berdasarkan hasil statistik pada Lampiran 4 
menunjukkan bahwa pengaruh perlakuan memberikan 
pengaruh yang sangat nyata (P<0,01) terhadap panjang usus 
halus. Rata-rata panjang usus halus ayam pedaging pada Tabel 
5 menunjukan bahwa panjang usus halus dari yang tertinggi 
sampai terendah berturut-turut yaitu perlakuan P0 (196,70 ± 
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5,11), P1 (195,80 ± 8,91), P2 (193,60 ± 5,21), P3 (181,20 ± 
13,87) dan P4 (173,50 ± 12,23). Berdasarkan data panjang 
usus halus tersebut diketahui bahwa semakin tinggi level 
penambahan tepung biji kemiri dapat menurunkan 
pertumbuhan usus halus ayam pedaging. Hal ini mungkin 
diakibatkan karena kandungan zat aktif  saponin yang terdapat 
dalam tepung biji kemiri, sehingga kandungan saponin 
berpengaruh terhadap proses biologis tubuh dan metabolisme 
zat nutrisi yang mengakibatkan terhambatnya produksivitas 
dan pertumbuhan ternak. Pemberian aditif pakan berupa 
tepung biji kemiri diketahui dapat menurunkan laju 
perkembangan usus halus, hal ini diduga karena daya cerna 
dan daya serap nutrisi pakan mengalami penurunan akibat 
adanya kandungan saponin yang terdapat pada tepung biji 
kemiri. Hal ini sesuai dengan Sritharet (2002) menyatakan 
bahwa saponin mampu meningkatkan permeabilitas sel 
mukosa usus halus, mengakibatkan transport nutrisi aktif 
terhambat dan menyebabkan pengambilan atau penyerapan 
zat-zat gizi dalam saluran pencernaan menjadi terganggu. 
Unggas lebih sensitif terhadap saponin dari pada ternak 
monogastrik lainnya, ini penyebabkan turunnya pertambahan 
bobot badan ayam. 
 Pertambahan panjang usus halus dapat mengakibatkan 
pertambahan jumlah sel dan vili usus sehingga dapat 
meningkatkan penyerapan nutrisi pakan. Hal ini sesuai dengan 
Austic and Nesheim (1990) bahwa kemampuan pencernaan 
dan penyerapan zat-zat makanan dapat dipengaruhi oleh luas 
permukaan epithel usus, jumlah lipatan-lipatannya dan 
banyaknya villi dan mikrovilli yang memperluas bidang 
penyerapan. Hal ini diperkuat oleh Sugito, dkk (2007) 
menyatakan bahwa dalam penyerapan nutrisi juga dipengaruhi 
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oleh tinggi dan luas permukaan villi, duodenum, jejunum dan 
ileum.  Luas penampang usus halus dapat juga berpengaruh 
terhadap kemampuan pencernaan dan penyerapan zat-zat 
makanan. Luas penampang usus halus dipengaruhi pula oleh 
panjang dan lebarnya usus halus itu sendiri. Selain itu, 
pertambahan berat dan panjang usus halus, disertai juga oleh 
pertambahan besar rongga di dalam usus halus dan 
pertambahan luas permukaan usus halus (Yao, et al., 2006). 
Usus halus broiler yang bertubuh berat adalah lebih panjang 
dan lebih luas bidang absorpsinya dibanding dengan usus 
halus unggas yang bertubuh lebih ringan (Yamauchi, et al., 
1991). 
4.3 Pengaruh Perlakuan Terhadap Tinggi Vili 
Vili memiliki peranan yang sangat penting dalam 
proses penyerapan nutrisi yang berlangsung di usus halus dan 
merupakan komponen morfologi usus halus yang berfungsi 
untuk memperluas permukaan area penyerapan nutrisi. 
Mikrovili yang terdapat pada permukaan vili merupakan 
penjuluran sitoplasma yang dapat meningkatkan penyerapan 
zat makanan. Hasil analisa karakteristik vili dari pengaruh 
penambahan tepung biji kemiri sebagai aditif pakan meliputi 
tinggi vili, kedalaman crypt, luas permukaan vili dan 
kerapatan vili disajikan pada Tabel 4. Histologi penampakan 
vili usus halus ayam pedaging disajiakan pada Gambar 7. 
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P0 = Level penambahan tepung biji kemiri 0% 
P1 = Level penambahan tepung biji kemiri 0,25% 
P2 = Level penambahan tepung biji kemiri 0,50% 
P3 = Level penambahan tepung biji kemiri 0,75% 
P4 = Level penambahan tepung biji kemiri 1% 
Gambar 7. Histologi vili usus halus ayam pedaging berdasarkan 
level penambahan tepung biji kemiri. 
 Berdasarkan hasil analisis statistik pada Lampiran 5 
menunjukan bahwa pengaruh perlakuan memberikan pengaruh 
yang tidak nyata (P>0.05) terhadap tinggi vili ayam pedaging. 






bahwa tinggi vili terendah pada penambahan tepung biji 
kemiri terdapat pada level penambahan 0,25% yaitu 496,35 ± 
41,24, diikuti level penambahan 0% yaitu 521,53 ± 79,81, 
selanjutnya level penambahan 1% yaitu 536,96 ± 64,03, dan 
diikuti level penambahan 0,50% yaitu 552,94 ± 69,68, 
sedangkan tinggi vili yang tertinggi adalah pada level 
penambahan 0,75% yaitu 568,51 ± 42,19. Data yang diperoleh 
menunjukkan bahwa terjadinya kenaikan tinggi vili usus halus 
ayam pedaging dari setiap level perlakuan walaupun tidak 
terjadi perbedaan yang nyata dari setiap perlakuan. Hal ini 
dapat disimpulkan bahwa penambahan tepung biji kemiri pada 
pakan dapat meningkatkan tinggi vili ileum meskipun tidak 
mengalami peningkatan tinggi vili karena didalam tepung biji 
kemiri terdapat kandungan zat aktif berupa flavonoid, 
polivenol dan saponin. 
 Peninggkatan tinggi vili dan lebar vili berhubungan 
dengan luas permukaan vili untuk absorbsi nutrisi masuk ke 
dalam aliran darah (Mile, Butcher, Henry, and Littell, 2006). 
Hal ini didukung oleh Sieo, Abdullah, Tan, dan Hot (2005) 
bahwa rasio tinggi vili dan kedalaman crypt merupakan 
indikasi semakin luasnya area untuk absorpsi nutrien 
keseluruh tubuh. Kandungan saponin dalam tepung biji kemiri 
berfungsi sebagai antimikroba dan dapat mengghambat 
transport nutri aktif, selain itu saponin mempunyai aktifitas 
hemofilik yang dapat menghambat aktivitas dari enzim 
proteolitik dan menghambat perumbuhan ternak (Arlene, 
Kristanto dan Suharto, 2010). Pemberian saponin pada masa 
pertumbuhan ternak yang berupa senyawa bioaktif dapat 
meningkatkan permeabilitas sel mukosa usus halus sehingga 
dapat menganggu penyerapan zat-zat gizi dan transport nutrisi 
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aktif dalam pencernaan dan dapat mengakibatkan pertambahan 
bobot badan pada ayam mengalami penurunan. 
  Pertumbuhan vili usus halus dipengaruhi oleh 
mikroflora dalam usus halus. Salah satu penyebab kerusakan 
vili usus halus merupakan mikroba pantogen yang menempel 
pada vili-vili usus halus sehingga mengakibatkan nutrient 
tidak dapat terserap dengan maksimal. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Aabo, Christensen, Chadfield, Carstensen, Jensen, 
Bisgaard, and Olsen (2000) bahwa koloni bakteri terdapat dan 
menempel pada epitel usus sehingga dapat merusak lapisan 
mukosa pelindung dan menimbulkan kerusakan pada sel epitel 
usus termasuk vili. Flavonoid merupakan senyawa yang 
berperan sebagai antibakteri dengan cara menembus dinding 
sel bakteri yang tipis sehingga menghambat pertumbuhan 
bakteri patogen dan juga dapat merusak dinding sel bakteri 
apabila diserap secara berlebihan (Dewi, Djati dan Rifai, 
2013).  
4.4 Pengaruh Perlakuan Terhadap Kedalaman Crypt 
Vili 
 Saluran pencernaan berfungsi sebagai pencerna dan 
penyerapan nutrisi dalam pakan yang diberikan. Dalam 
saluran pencernaan terdapat vili yang sangat berperan dalam 
proses penyerapan nutrient. Crypt merupakan panggkal vili 
sebagai tempat sementara nutrisi yang masuk sebelum 
didistribusikan ke organ-organ yang lain melalui pembuluh 
darah. Semakin panjang kedalaman crypt maka akan semakin 
banyak nutrisi yang diserap sehingga vili semakin kuat. Hal ini 
di dukung oleh Sieo dkk (2005) yang menyatakan bahwa rasio 
tinggi vili dan kedalaman crypt adalah indikasi semakin 
luasnya area untuk absorpsi nutrien. 
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 Hasil analisa statistik pada Lampiran 6 menunjukan 
bahwa pengaruh perlakuan terhadap kedalaman crypt vili 
ileum ayam pedaging menunjukan hasil yang tidak berbeda 
nyata (P>0,05). Kedalaman crypt yang disajikan dalam Tabel 
5 menunjukan bahwa kedalaman crypt cenderung tertinggi 
sampai terendah berturut-turut ditunjukan pada level 
penambahan tepung biji kemiri sebanyak 0,50% yaitu 180,73 
± 44,40, 0,0% yaitu 178,56 ± 40,65, 1% yaitu 173,06 ± 23,29, 
0,75% yaitu 165,48 ± 30,92, dan 0,25% yaitu 155,60 ± 36,57. 
Hal ini diduga karena zat aktif yang terdapat dalam tepung biji 
kemiri kurang maksimal. Pakan berserat dapat meningkatkan 
ukuran villi dan rasio antara tinggi villi dengan kedalaman 
kripta (crypt depth) pada ayam pedaging. Condensed tannin 
merupakan bagian dari flavon-3-ols oligomer, atau biasa 
disebut sebagai senyawa anti-nutrisi karena mampu 
membentuk kompleks dengan protein yang terdapat pada 
pakan sehingga protein tidak dapat dicerna oleh ternak unggas 
(Magdalena, dkk., 2013). 
Peningkatan kedalaman crypt vili dipengaruhi oleh 
jumlah nutrisi yang dapat diserap. Saponin memiliki rasa pahit 
menusuk sehingga menyebabkan palatabilitas menurun dan 
menyebabkan iritasi pada selaput lendir. Saponin merupakan 
racun yang dapat menghancurkan butir darah atau hemolisis 
pada darah, bersifat racun bagi hewan berdarah dingin. 
Saponin yang bersifat keras atau racun biasa disebut sebagai 
sapotoksin (Prihatma, 2001). Flavonoid merupakan komponen 
dari senyawa fenol yang dapat mengurangi asupan pakan. 
Pemberian senyawa flavonoid yang tidak melebihi batas 
maksimal tidak menimbulkan efek yang negatif pada ternak. 
Sebagai contoh silymarin yang merupakan salah satu bentukan 
flavonoid dari propolis tidak menyebabkan perubahan maupun 
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kerusakan pada tikus yang diberikan dengan dosis tinggi untuk 
toksisitas akut maupun kronis pasca pemberian perlakuan. 
(Wu, Lin, and Tsai, 2009) 
4.5 Pengaruh Perlakuan Terhadap Luas Permukaan 
Vili 
 Berdasarkan hasil analisa statistik pada Lampiran 7 
menunjukan bahwa pengaruh perlakuan terhadap luas 
permukaan vili ayam pedaging menunjukan hasil yang tidak 
nyata (P>0.05). Iji et al. (2001) menyatakan bahwa penurunan 
luas permukaan villi akan membatasi penyerapan sari-sari 
makanan dan ayam yang terinfeksi bakteri E.coli dapat 
mengganggu absorbsi nutrien yang berimplikasi pada 
hambatan pertambahan bobot badan ayam. 
 Data hasil statistik pada Tabel 5 menunjukan bahwa 
nilai luas permukaan vili usus halus antara 1352,35 ± 85,91 - 
1149,49 ± 56,65, dimana nilai luas permukaan vili cenderung 
tinggi yaitu ditunjukkan pada level penambahan tepung biji 
kemiri sebanyak 0% (P0) yaitu 1352,35 ± 85,91, dan luas 
permukaan vili terendah pada penambahan tepung biji kemiri 
pada level 1% (P4) yaitu 1149,49 ± 56,65. Dewi, Sari dan 
Khairil (2014) menyatakan bahwa kerusakan vili diakibatkan 
oleh bakteri patogen pada usus halus yang mengakibatkan 
erosi vili yang dilihat dari lapisan mukosa usus halus. Erosi 
pada vili usus halus mengakibatkan ketebalan lapisan usus 
halus menjadi lebih rendah. Hal ini ditandai dengan sedikitnya 
bagian usus yang mengalami erosi vili dan meningkatnya 
ketebalan lapisan mukosa usus halus. 
 Saponin memiliki kemampuan sebagai anti bakteri 
dengan cara merusak membran sitoplasma yang kemungkinan 
mempunyai efek yang sinergis atau adiktif dalam merusak 
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permeabilitas sel bakteri itu sendiri. Saponin dapat 
meningkatkan permeabilitas membran sel bakteri sehingga 
dapat mengubah struktur dan fungsi membran, menyebabkan 
denaturasi protein membran sehingga membran sel akan rusak 
dan lisis (Siswandono dan Soekarjo, 1995). 
4.6 Pengaruh Perlakuan Terhadap Kerapatan Vili 
Hasil analisis statistik pada Lampiran 8 menunjukan 
bahwa pengaruh perlakuan memberikan pengaruh yang sangat 
nyata (P<0,01) terhadap kerapatan vili. Hal ini disebabkan 
karena aktivitas zat aktif yang terdapat pada tepung biji kemiri 
seperti saponin, flavonoid dan polivenolm bekerja secara 
optimal. Saponin dan Flavonoid memiliki fungsi yaitu sebagi 
anti bakteri (Cushine dan Lamb, 2005). 
Berdasarkan rata-rata yang tersaji pada Tabel 5 
menunjukan bahwa kerapatan vili tertingi diperoleh pada P2 
yaitu 89,4 ± 16,85, selanjutnya P4 yaitu 78 ± 10,25, P3 yaitu 
76 ± 6,67, P0 yaitu 65 ± 6,89 dan  P1 yaitu 64,8 ± 5,26. 
Penambahan tepung biji kemiri  pada level 0,50% pada ayam 
pedaging menunjukan hasil yang terbaik dan dapat 
meningkatkan kerapatan vili ayam pedaging. Menurut 
pendapat Sugito, dkk. (2007) menyatakan bahwa terdapat 
banyak faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan 
perkembangan usus halus, diantaranya adalah lingkungan, 
bahan pakan yang masuk, komposisi zat aktif yang masuk 
dalam ekstrak tanaman tertentu yang dibutuhkan dalam pakan 
dapat mempengaruhi pertumbuhan vili usus. Ardiansya, dkk 
(2014) menyatakan bahwa usus halus yang normal berarti 
dalam kondisi yang baik, yang terlihat pada bentuk susunan 
vili-vili usus yang tersusun meningkat dan melebar rapi 
diasosiasikan dengan bentuk normal untuk absropsi nutrisi 
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yang masuk dalam darah. Menurut pendapat Winarsih (2005) 
menyatakan bahwa bakteri Salmonellosis yang menyebabkan 
peradangan dapat menurunkan kerapatan vili pada tiap-tiap ml 
usus halus. 
Penambahan saponin pada pakan ternak 
nonruminansia seperti ayam pedaging diketahui dapat 
meningkatkan kualitas daging ternak dan dapat meningkatkan 
performans produksi pada ternak. Hal ini sesuai dengan 
Magdalena, dkk (2013) yang menyatakan bawa pemberian 
saponin pada ayam pejantan mampu meningkatkan produksi 
dan mampu meningkatkan sistem imun pada ternak. Hal ini 
diperkuat oleh Nuria dkk (2009), mekanisme kerja saponin 
sebagai antibakteri adalah menurunkan tegangan permukaan 
sehingga mengakibatkan naiknya permebilitas atau kebocoran 
sel bakteri dan diikuti dengan keluarnya senyawa intraseluler.  
Flavonoid sebagai antioksidan mampu mentransfer sebuah 
elektron atau sebuah atom hidrogen kesenyawa radikal bebas 
dengan menghentikan tahap awal reaksi, sehingga flavonoid 
mampu menghambat peroksidasi lipid, menghambat beberapa 










KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Penambahan tepung biji kemiri pada pakan dapat 
meningkatkan panjang usus halus dan kerapatan vili tetapi 
tidak meningkatkan tinggi vili, kedalaman crypt vili dan luas 
permukaan vili ayam pedaging. 
5.2 Saran 
Perlu adanya penelitian lebih lanjut terhadap 
pengolahan biji kemiri dalam bentuk tepung dengan metode 
pemanasan untuk melihat aktivitas zat aktif yang terkandung 
dalam biji kemiri dan mengenai level pemberian tepung biji 
kemiri sebagai aditif pakan yang memberikan dampak positif 
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